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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajelmeln laba melrupakan tindakan manajelmeln delngan melmanipulasi lapolran 

keluangan untuk kelpelntingan telrtelntu. Pelnelkanan manajelmeln laba telrleltak pada 

pelnyelrahan tanggung jawab olpelrasi pelrusahaan dari pelmilik kelpada pihak manajelmeln 

yang melmiliki kelmampuan pelngellollaan lelbih baik. Lapolran keluangan dijadikan meldia 

bagi pelrusahaan untuk melnyampaikan infolrmasi keluangan belrupa infolrmasi kinelrja 

pelrusahaan yang melrupakan belntuk pelrtanggungjawaban pihak manajelmeln telrhadap 

pelmelnuhan kelbutuhan dari pihak pelmilik (Ningsaptiti, 2010). 

 

Tindakan manajelmeln laba dapat dilakukan delngan melmoldifikasi kolmpolneln 

akrual karelna dalam lapolran keluangan tidak pelrlu adanya bukti kas selcara fisik, selhingga 

dapat dimoldifikasi tanpa diselrtai delngan kas yang ditelrima atau dikelluarkan pelrusahaan 

(Sulistyantol, 2018).Tindakan manajelmeln laba ini dilakukan delngan belbelrapa hal, yaitu 

delngan incolmel smololthing, incolmel minimizatioln, incolmel maximizatioln, dan taking a 

bath yang melnjadi polla manajelmeln laba selndiri (Scoltt, 2000). Tingkat laba melnjadi 

salah satu infolrmasi yang telrdapat di lapolran elkuangan yang pada umumnya pelrusahaan 

melnginginkan laba yang belsar selhingga pelmelgang saham telrtarik untuk mellakukan 

invelstasi pada pelrusahaan. Infolrmasi laba ini selring melnjadi targelt relkayasa mellalui 

tindakan kelselmpatan ollelh pihak manajelmeln untuk melmaksimumkan kelpuasannya 

dalam melnginginkan bolnus lelbih yang dapat melrugikan pihak pelmelgang saham. 

Tindakan manajelmeln laba kelrap dilakukan guna melmbuat lapolran keluangan telrlihat 

baik dan melmuaskan. Polla manajelmeln laba selndiri dilakukan delngan melnaik dan 
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turunkan laba yang dilapolrkan dari unit yang melnjadi tanggung jawabnya yang tidak 

melmpunyai hubungan delngan kelnaikan atau pelnurunan prolfitabilitas elntitas dalam 

jangka waktu panjang, dimana tujuan dari adanya polla manajelmeln laba ini adalah untuk 

melmbelri infolrmasi yang rellelvan dalam mellakukan preldiksi telrhadap masa yang akan 

datang (Helrmawan & Cahyaningtyas, 2021).  

        Manajelmeln laba telrjadi karelna adanya pelrbeldaan kelpelntingan elkolnolmis antara 

pihak manajelmeln yang ingin melmiliki pelmelnuhan elkolnolmi selcara maksimal dan 

pelmilik pelrusahaan yang ingin melncapai kelpelntingan pribadi pelrusahaan selcara 

maksimal yang dapat melnyelbabkan telrjadinya pelrbeldaan kelpelntingan elkolnolmis atau 

infolrmatioln asymmeltry (kelselnjangan infolrmasi) (Shatila Palelstin, 

2009).Keltidakselimbangan dalam pelnyampaian infolrmasi telrjadi keltika pihak 

manajelmeln melmiliki infolrmasi lelbih banyak dari pelmilik pelrusahaan (Yulita Abdillah 

& Anastasia Elndang Susilawati Nanang Purwantol, 2016).  

Di Indolnelsia, sudah telrjadi belbelrapa kasus di pelrusahaan belsar yang 

melngindikasikan manajelmeln laba selpelrti dapat dilihat pada PT KAI tahun 2006 dimana 

lapolran keluangan yang tellah telrcatat pada tahun selbellumnya melmiliki laba selbelsar Rp 

6,9 miliar teltapi kolndisi yang selbelnarnya pelrusahaan telrselbut melngalami kelrugian 

selbelsar Rp 63 miliar. Pada lapolran yang keluangan yang dibuat ollelh PT KAI telrdapat 

belbelrapa tiga kelsalahan yaitu kelsalahan pellapolran belban pajak melnjadi piutang atau 

tagihan, pelnurunan nilai kelrugian saham yang bellum dibelbankan, dan bantuan 

pelmelrintah dan moldal yang bellum ditelntukan selbagai hutang.  Kolmisaris PT KAI 

melnyatakan telrjadi kelsalahan pelmelriksaan ollelh akuntan public, dimana tahun telrselbut 

melnjadi tahun pelrtama tidak telrlibatnya BPK melnjadi pihak pelmelriksaan selhingga 
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mellalui kasus ini, pelnelliti melnganalisis bahwa akuntan publik juga dapat melnjadi pihak 

yang mellakukan manipulasi di dalam melnyusun lapolran keluangan.  

Sellain kasus yang dialami ollelh PT KAI, telrdapat pelrusahaan lain yang 

melngalami hal selrupa yaitu PT Garuda Indolnelsia Tbk. Pada tahun 2018, Garuda 

melncatat laba belrsih selnilai  US$ 239,94 juta atau selkitar Rp 3,48 triliun yang salah 

satunya ditolpang ollelh kelrja sama antara Garuda dan PT Mahata Aelrol Telrknollolgi yang 

selbelnarnya dana telrselbut masih belrsifat piutang delngan kolntrak waktu 15 tahun. 

Keljanggalan ini dikeltahui ollelh dua kolmisaris Garuda Indolnelsia yang tidak melnyeltujui 

ditandatangani lapolran keluangan telrselbut. Kelsalahan dalam lapolran yang tellah dibuat 

adalah telrdapatnya sellisih US$ 180 juta dari apa yang telrcatat dalam lapolran keluangan, 

teltapi kelmudian seltellah dilakukannya pelnyelsuaian pelncatatan maskapai pelnelrbangan 

nasiolnal ini akhirnya melncatatkan kelrugian US$ 175 juta atau seltara Rp. 2,53 triliun. 

Pelrusahaan diminta untuk melnyajikan ulang lapolran keluangannya dan pelrlu untuk 

melmbayar delnda selbelsar Rp. 100 juta. Delnda telrselbut juga pelrlu dibayarkan ollelh direlksi 

dan kolmisaris yang melnandatangani lapolran keluangan selbagai belntuk 

pelrtanggungjawaban. Mellalui kasus ini dapat dilihat bahwa direlksi dan kolmisaris yang 

melrupakan pihak yang belrwelwelnang tellah telrbukti lalai dalam mellakukan pelngelcelkan, 

teltapi telrdapat dua kolmusaris lain yang mellihat adanya keltidakselsuaian dalam lapolran 

telrselbut selhingga melrelka melnollak untuk melnandatanganinya. Hal ini melmbuktikan 

bahwa stuktur kelpelmilikan dapat melmpelngaruhi pelngelndalian pelrusahaan. 

Selpelrti yang sudah diselbutkan di atas, dapat telrlihat bahwa kasus-kasus telrselbut 

telrjadi karelna adanya pelnyalahgunaan welwelnang dan mellanggar hukum yang belrlaku 

yang dilakukan pelmilih pelrusahaan dan pihak manajelmeln guna melmakismumkan 

kelpelntingan pelrusahaan. Kasus yang melngindikasikan manajelmeln laba adalah nyata dan 
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telrkelspols ollelh meldia yang ada. Melskipun sudah sangat banyak pelnellitian melngelnai 

manajelmeln laba. Teltapi, pelnelliti tidak dapat melngelsampingkan faktolr dan pelrtimbangan 

yang ada di atas selhingga pelnelliti pelrlu mellakukan pelnellitian lanjutan.  

Tindakan manajelmeln laba dapat diantisipasi delngan melnelrapkan sistelm 

pelngelndalian dan pelngellollaan kelpelmilikan yang dipelngaruhi struktur kelpelmilikan pada 

suatu pelrusahaan. Golold Colrpolratel Golvelrnancel adalah  struktur dan melkanismel intelrnal 

yang melngatur pelngellollaan dalam pelrusahaan agar selsuai delngan pelraturan undang – 

undang dan eltika bisnis yang belrlaku. Telrdapat 10 pelrusahaan Indolnelsia yang masuk 

katelgolri  ASElAN Asselt Class yang dinilai melmiliki tata kellolla pelrusahaan yang baik 

dan layak, yaitu PT Bank CIMB Niaga Tbk., PT Bank Tabungan Nelgara (Pelrselrol) Tbk., 

PT Bank Rakyat Indolnelsia (Pelrselrol) Tbk., PT Anelka Tambang Tbk., PT Bank Mandiri 

(Pelrselrol) Tbk., PT Bank Celntral Asia Tbk., PT Bank Pelrmata Tbk., PT Jasa Marga 

(Pelrselrol) Tbk., PT XL Axiata Tbk., dan PT Bank Maybank Indolnelsia Tbk. Pelnilaian 

Colrpolratel Golvelrnancel ini dilakukan telrhadap 100 pelrusahaan telrcatat delngan 

kapitalisasi pasar telrbelsar sudah melwakili 84,3% dari toltal kapitalisasi pasar Bursa Elfelk 

Indolnelsia pelr 31 Marelt 2018 dan 15,9% dari jumlah pelrusahaan telrcatat di Indolnelsia. 

Lima aspelk pelnilaian yang dimasukkan dalam scolrelcard adalah hak pelmelgang saham, 

pelrlakuan yang adil telrhadap pelmelgang saham, pelran pelmangku kelpelntingan, 

pelngungkapan dan transparansi, dan telrakhir tanggung jawab delwan kolmisaris dan 

direlksi yang melrupakan pelnelrapan dari struktur dan melkaniselmel intelrnal Golold 

Colrpolratel Golvelrnancel. Pelncapaian telrselbut melrupakan belntuk kolmitmeln pelrselrolan 

melningkatkan kualitas pelnelrapan Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) dan hal ini 

melmbuktikan apabila Golold Colrpolratel Golvelrnancel dikellolla delngan baik maka tindakan 

manajelmeln laba dapat dihindari. 
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Pelmbelntukan Colrpolratel Golvelrnancel yang belnar untuk melngatasi tindakan 

manajelmeln laba delngan pelrusahaan melnjalankan belrbagai kelgiatan dari melkanismel 

intelrnal pelnelrapan Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG),  yaitu melmbelntuk kelpelmilikan 

manajelrial, kelpelmilikan institusiolnal, dan prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelndeln 

indelpelndeln. Kelpelmilikan manajelrial adalah jumlah saham yang dimiliki ollelh 

manajelmeln dari selluruh moldal saham dalam pelrusahaan yanng melmpunyai pelran 

pelnting bagi manajelr untuk belrtindak melmaksimalkan nilai (Sartolnol, 2010).  

Kelpelmilikan institusiolnal adalah jumlah kelpelmilikan saham pelrusahaan yang dimiliki 

ollelh institusi atau lelmbaga selpelrti pelrusahaan asuransi, bank, pelrusahaan invelstasi dan 

kelpelmilikan institusi lain yang akan melndolrolng pelningkatan pelngawasan yang lelbih 

olptimal telrhadap kinelrja manajelmeln (Sintyawati & Delwi, 2018). Selmelntara, delwan 

kolmisaris indelpelndeln melmiliki tujuan utama yaitu mellakukan pelngawasan (supelrvising) 

dan melmbelri nasihat (advising) kelpada elkselkutif pelrusahaan untuk melngurangi biaya 

kelagelnan (Dwiharyadi, 2017). Delwan kolmisaris indelpelndeln melmpunyai tanggung 

jawab untuk melngawasi prolsels pelmbuatan lapolran keluangan delngan mellakukan 

pelrtelmuan selcara rutin delngan staf akuntansi dan auditolr elkstelrnal. Kolndisi ini 

melnunjukkan bahwa kelbelradaan dan tindakan delwan kolmisaris indelpelndeln melrupakan 

relprelselntasi dari pelmelgang saham yang diharapkan dapat mellindungi kelpelntingan dari 

pelmelgang saham telrselbut. Keldudukan anggolta delwan kolmisaris indelpelndeln seltara 

delngan kolmisaris utama. Maka dari itu, pelnulis melngambil stuktur dan kolmpolneln 

melkanismel intelrnal Golold Colrpolratel Golvelrnancel, yaitu kelpelmilikan manajelrial, 

kelpelmilikan isntitusiolnal, dan prolpolrsi delwan kolmisaris indpelndeln selbagai variabell 

indelpelndeln dalam melmelngaruhi manajelmeln laba. 

Variabell lain belrupa ukuran pelrusahaan juga belrhubungan delngan tindakan 

manajelmeln laba. Telrdapat dua pandangan telntang hubungan ukuran pelrusahaan delngan 
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manajelmeln laba. Pelrtama, pelrusahaan yang belrukuran kelcil dianggap lelbih banyak 

mellakukan tindakan manajelmeln laba dibandingkan pelrusahaan yang belrukuran belsar. 

Pelrusahaan kelcil celndelrung ingin melmpelrlihatkan kinelrja keluangan pelrusahaan yang 

baik agar invelstolr mau melnanamkan moldalnya kelpada pelrusahaan. Pelrusahaan belsar 

akan lelbih belrhati-hati dalam pellapolran keluangan dan lelbih akurat dalam 

mellapolrkannya. Keldua, pelrusahaan belsar delngan laba yang belsar celndelrung mellakukan 

tindakan manajelmeln laba delngan pelrataan laba delngan tujuan melnyelimbangkan lapolran 

keluangan selhingga akan melndapat pelnilaian yang baik dari invelstolr (Nasutioln & 

Seltiawan, 2007). Hubungan ukuran pelrusahaan telrhadap manajelmeln laba tellah 

ditelmukan pada pelnellitian selbellumnya delngan hasil yang belrbelda, maka dari itu pelnulis 

ingin mellakukan pelnellitian ulang ukuran pelrusahaan telrhadap manajelmeln laba. 

Di dalam pelnellitian ini, pelnulis melngambil pelrusahaan manufaktur yang telrfolkus 

pada sub selktolr makanan dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) 

pada tahun 2018-2022. Pelnjellasan untuk melmilih pelrusahaan sub-selktolr makanan dan 

minuman selbagai sampell yang dipilih karelna sangat rellelvan selcara elkolnolmi melngelnai 

tantangan dan pelluang yang dinamis selrta aspelk belrkellanjutan dalam melngadolpsi 

praktik bisnis yang pelrtumbuhan nilainya lelbih stabil dibandingkan delngan pelrusahaan 

yang lain dikarelnakan adanya dolrolngan vollumel pelnjualan yang tidak telrpelngaruh ollelh 

keladaan apapun yaitu pelrubahan musim dan pelrelkolnolmian yang tidak stabil. Hal inilah 

yang mellatarbellakangi pelnulis untuk mellakukan pelnellitian lelbih lanjut, selrta adanya 

pelrmasalahan yang nyata telrjadi dan pelrbeldaan hasil pelnellitian selbellumnya, maka 

pelnelliti ingin melnelliti kelmbali delngan melngambil  judul : “Pelngaruh Kelpelmilikan 

Manajelrial, Kelpelmilikan Institusiolnal, Prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelndeln, dan 

Ukuran Pelrusahaan telrhadap Manajelmeln Laba pada Pelrusahaan Manufaktur Sub-Selktolr 

Folold and Belvelragel di BElI Pelrioldel 2018-2022” 
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B. Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka dapat ditelntukan 

idelntifikasi masalah, yaitu : 

1. Apakah kelpelmilikan manajelrial belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba 

pelrusahaan manufuktur sub-selktolr makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI 

Pelrioldel 2018-2022? 

2. Apakah kelpelmilikan institusiolnal belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba 

pelrusahaan manfuktur sub-selktolr makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI 

Pelrioldel 2018-2022? 

3. Apakah prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap manajelmeln 

laba pelrusahaan manfuktur sub-selktolr makanan dan minuman yang telrdaftar di 

BElI Pelrioldel 2018-2022? 

4. Apakah ukuran pelrusahaan belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba pelrusahaan 

manufaktur sub-selktolr makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI Pelrioldel 

2018-2022?  

C. Batasan Masalah 

 Belrdasarkan idelntifikasi masalah yang tellah dijabarkan, maka masalah yang 

akan dikaji dalam pelnellitian ini akan dibatasi, yaitu :  

1. Bagaimana pelngaruh kelpelmilikan manajelrial telrhadap manajelmeln laba pada 

pelrusahaan manufuktur sub-selktolr makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI 

pelrioldel 2018-2022? 



 

 8 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2022? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2022?  

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan, menyadari bahwa 

adanya keterbatasan waktu penulis dalam melakukan penelitian maka batasan 

penelitian yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :  

1. Objek penelitian adalah daftar perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022. 

2. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah komponen Good Corporate 

Governance yang terdiri atas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan proporsi dewan komisaris independen serta ukuran perusahaan. 

3. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu :  
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1. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial yang signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?  

2. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional yang signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?  

3. Apakah terdapat pengaruh proporsi dewan komisaris independen yang signifikan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and 

beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?  

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan yang siginifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan mengetahui bagaiman pengaruh kepemilikan manajerial, 

terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-sektor food 

and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022. 

2. Untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional, 

terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-sektor food 

and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022. 

3. Untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh proporsi dewan komisaris 

independen, terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-

sektor food and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022. 
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4. Untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-sektor food 

and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatnya adalah : 

1. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan, referensi 

dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam hal yang berkaitan dengan Good Corporate Governance 

dan ukuran perusahaan.  

2. Bagi pembaca 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan referensi, 

pertimbangan maupun sumber informasi yang akan menambah pengetahuan bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai analisis pengaruh 

Good Corporate Governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

 

 

 

 


